






A. Penelitian Terdahulu 
Dalam pembahasan ini, peneliti akan memaparkan beberapa penelitian 
yang relevan dengan pengaruh knowledge sharing dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Berikut beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul/ Peneliti Hasil Penelitian 
1 Novian Setyaji Saputro 
Yuniadi Mayowan (2018) 
 
Pengaruh Knowledge 
Sharing Terhadap Individual 
Innovation 
Capability Dan Kinerja 
Karyawan (Studi Pada 
Karyawan Rumah Opa 
Kitchen And Lounge) 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Knowledge 
Sharing berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Karyawan. 




Sharing Dan Kepercayaan 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Pt Tunas Dwipa Matra 
Kepahiang 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Hasil peneitian ini 
menunjukkan bahwa knowledge 
sharing dan kepercayaan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
3 Okky Orlando (2018) 
 
Pengaruh Knowledge 
Sharing Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Pada Ajb Bumiputera 
1912 Kantor Wilayah 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa knowledge 
sharing berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai, sedangkan disiplin 
kerja tidak berpengaruh terhadap 





No Judul/ Peneliti Hasil Penelitian 
Surabaya) Bumiputera 1912 Surabaya. Oleh 
karena itu perusahaan perlu 
mengembangkan knowledge sharing 
karena dengan demikian perusahaan 
akan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan di AJB Bumiputera 1912 
wilayah Surabaya kantor 
4 Ach. Subhan Saefulloh 
(2017)  
Pengaruh Knowledge 
Sharing Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Pt. Umc 
Cabang Bojonegoro 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Hasil penelitian 
menjelaskan hal itu knowledge 
sharing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
5 Fajar Maulana, R Andi 




Knowledge Sharing Dalam 
Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 Terhadap Kinerja 
Inovasi Dan Kinerja 
Karyawan. (PERSERO) Tbk 
syariah Semarang. 
Alat penelitian : Menggunakan ISO 
9001:2008 
Hasil penelitian : Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara: berbagi 
pengetahuan terhadap penerapan 
ISO 9001: 2008; Pengaruh tidak 
langsung ditemukan signifikan 
dalam berbagi pengetahuan terhadap 
kinerja inovasi melalui penerapan 
ISO 9001: 2008. Namun tidak 
terdapat pengaruh knowledge 
sharing terhadap kinerja karyawan 
melalui penerapan ISO 9001: 2008. 
6. Eliviana (2017) 
 
Pengaruh Disiplin Kerja, 
Komunikasi Organisasi, Dan 
Kompensasi Finansial 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Ukm Tenun Ikat “Medali 
Mas” Kota Kediri. 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan UKM tenun ikat 
“Medali Mas” Kota Kediri. 
7. Putu Agus Adnyana, I 
Wayan Suwendra, Fridayana 
Yudiaatmaja (2016) 
 
Alat penelitian : Analisis Jalur 
Hasil penelitian : Disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 





No Judul/ Peneliti Hasil Penelitian 
Pengaruh Pemberian 
Kompensasi Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan UD Ayu Lestari 
8. Wahyu Nur Hertanto (2018) 
 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan ukm Kopi 
Suroloyo ( Studi Kasus Pada 
Karyawan Ukm Kopi 
Suroloyo Di Desa Gerbosari, 
Samigaluh, Kulon Progo). 
Alat penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : Disiplin kerja 
berpengaruh pasial terhadap kinerja 
ukm Kopi Suroloyo 
9. Desi Kristanti (2019) 
  
Pengaruh Disiplin Kerja 
Karyawan Dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Bagian Produksi (Studi Di 
Ud. Pratama Karya Kota 
Kediri) 
Alat Penelitian : Analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian : menunjukkan 
bahwa Ada pengaruh positif dan 
signifikan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawa UD. 
 
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian 
terdahulu yang disajikan dalam tabel di atas dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti saat ini. 
1. Persamaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikan diperoleh 
persamaan pada variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Sedangkan 
untuk vaiabel independen juga memiliki kesaman yaitu knowledge 
sharing dan disiplin kerja. Namun, pada penelitian terdahulu variabel 





Hanya ada satu penelitian yang memiliki variabel bebas dan terikat yang 
sama yaitu penelitian dari (Okky Orlando, 2018).  
2. Perbedaan. 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian saat ini dan penelitian 
terdahulu dalam tabel di atas, diantaranya: objek penelitian, kombinasi 
variabel dan alat analisis. Objek penelitian ini adalah karyawan Faiza 
Bordir Bangil. Pada penelitian (Saputro, Mayowan , 2018) ada perbedaan 
pada varibel terikatnya yaitu Individual Innovation Capability dan 
objeknya yaitu pada Karyawan Rumah Opa Kitchen And Lounge. 
(Praningrum, Febrianto, 2019) pada variabel bebasnya Knowledge 
Sharing Dan Kepercayaan. (Maulana, et al., 2018) menggunakan alat 
analisis Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dan variabel 
terikat yaitu Terhadap Kinerja Inovasi Dan Kinerja. (Elviana, 2017) 
adanya perbedaan pada variabel bebas yaitu Komunikasi Organisasi, Dan 
Kompensasi Finansial. (Putu, et al., 2018) adanya perbedaan variabel 
bebas dengan Pemberian Kompensasi Dan Disiplin Kerja dan alat 
analisis yaitu menggunakan anaisis jalur. (Hertanto, 2019) adanya 
perbedaaan pada variaabel bebas yaitu Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Dan Disiplin Kerja. (Kristanti Lestari, 2019) adanya perbedaan variabel 
bebas yaitu Disiplin Kerja Karyawan Dan Motivasi. 
3. Hal yang mendukung penelitian. 
Ada beberapa hal yang mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti salah satunya yaitu variabel yang sama dan alat analisis yang 





nya. Sedangkan ada beberapa variabel yang tidak sama dan alat analisis 
yang berbeda pula yang akan menjadi pertimbangan peneliti.  
B. Landasan Teori 
Landasan teori dari penelitian ini yaitu kinerja karyawan, knowledge 
sharing dan disiplin kerja. Berikut teori-teori yang mencakup penelitian ini : 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan  
Menurut (Kasmir, 2016) , Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 
(Gibson et al., 2003: 355) kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang 
terkait dengan tujuan organisasi, efisiensi dan keaktifan kinerja lainya. 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh (Mangkunegara 2007) bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, hasil kerja tersebut diukur 
baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Dari beberapa beberapa pengertin di atas dapat di simpulkan jika 
kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang di capai oleh karyawan dengan 
di ukur baik secara kualitas maupun kuantitas. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  
(Kasmir 2016) menyatakan jika dalam praktiknya, tidak selamanya 





karyawan itu sendiri ataupun organisasi. Di bawah ini merupakan faktor 
– faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja: 
1. Kemampuan dan Keahlian 
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan 
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, 
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya, karyawan yang 
memiliki kemampuan dan keahlian yang baik, maka akan memberikan 
kinerja yang baik pula, dan begitupun sebaliknya. Dengan demikian 
kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja seseorang. 
2. Pengetahuan 
Karyawan yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan 
secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian 
pula sebaliknya. Pengetahuan yang didapat individu dalam organisasi 
akan bertambah dengan adanya knowledge sharing.Karyawan 
bersedia membagi pengetahuan tentang pekerjaan yang dimilikinya 
kepada rekan kerjanya, maka akan semakin bertambah individu yang 
dapat memberikan kinerja baik bagi suatu organisasi tempatnya 
bekerja. Selain itu berbagi pengetahuan (knowledge sharing) antar 
karyawan dapat memberikan informasi-informasi baru yang 
didapatkan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa meningkatnya aktivitas knowledge sharing 
akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja individu. 





Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari 
dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak 
perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk 
melakukan pekerjaan dengan baik. Pada akhirnya dorongan atau 
rangsangan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang akan 
menghasilkan kinerja yang baik.  
4. Komitmen  
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 
peraturan perusaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan 
kepatuhan karyawan kepada janji – janji yang telah dibuatnya. Atau 
dengan kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk menjalankan 
keputusan yang telah dibuat.  
5. Disiplin Kerja  
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 
kerjanya secara sungguh – sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat 
berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian 
disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai 
dengan perintah yang harus dikerjakan. Karyawan yang disiplin akan 
mempengaruhi kinerja.  
Diantara faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan di atas, terdapat dua faktor yang dijadikan sebagai variabel 






c. Indikator Kinerja 
Menurut (Mangkunegra 2011) untuk mengukur menyebutkan 
indikator dari kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja, untuk mengukur kesesuaian antara kualitas 
produk atau jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan 
konsumen  
2. Kuantitas Kerja, kuantitas ini untuk mengukur Seberapa lama 
seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya dan dapat dilihat 
kecepatan kerja individu. 
3. Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan ini 
telah diselesaikan dengan tepat waktu, untuk itu perlu ditentukan 
kriteria yang dapat mengukur berapa lama waktu yang 
seharusnya diperlukan untuk menghasilkan suatu produk. 
d. Cara Meningkatkan Kinerja 
Menurut Stoner dalam (Sutrisno, 2010) ada empat cara untuk 
peningkatan kinerja yaitu: 
1. Diskriminasi 
Seorang manajer harus mampu membedakan secara objektif 
antara mereka yang dapat memberi sumbangan berarti dalam 
pencapaian tujuan organisasi dengan mereka yang tidak. 
2. Pengharapan 
Dengan memperhatikan bidang tersebut diharapkan bisa 





kinerja tinggi mengharapkan pengakuan dalam bentuk berbagai 
penghargaan yang diterimanya dari organisasi . 
3. Pengembangan 
Bagi yang bekerja dibawah standar, skema untuk mereka 
adalah mengikuti program pelatihan dan pengembangan. 
4. Komunikasi 
Para manajer bertanggung jawab untuk mengevaluasi 
kinerja para karyawan dan secara akurat mengomunikasikan 
penilaian yang dilakukannya. 
2. Knowledge Sharing 
a. Pengertian Knowledge sharing 
(Chao-Sen Wu et. al, 2002) dikutip dari (fachrunnisa, 2018) 
knowledge sharing adalah proses bertukar pikiran, belajar dan membagi 
pengetahuan antar individu untuk meningkatkan keunggulan bersaing. 
(Matzler et al. 2011) yang dikutip dari (Fachrunnisa 2018) menjelaskan 
bahwa knowledge sharing pada organisasi akan memberikan kontribusi 
terhadap kinerja organisasi terutama pada peningkatan kualitas layanan 
dan juga untuk dapat mengembangkan keahlian dan kompetensi, 
meningkatkan nilai bagi organisasi, dan dapat menjaga daya saing. 
Menurut (Widodo, 2013) Knowledge Sharing merupakan perilaku yang 
dimiliki seseorang untuk menyebarluaskan pengetahuan dengan anggota 
lain dalam suatu organisasi sehingga dapat mencipatakan value added bagi 
perusahaan. Jadi bisa di simpulkan knowledge sharing yaitu memberikan 





kompetensi dari karyawan satu ke karyawan lain untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur knowledge 
sharing dikembangkan dari penelitian (Matzler et al. 2011) dalam 
penelitian meliputi: 
1) Embrained knowledge 
Yaitu pengetahuan yang terkait dengan ketrampilan konseptual 
dan kemampuan kognitif individu melalui studi formal (learning by 
studying). Contoh: keterampilan konseptual dan kemampuan kognitif. 
 2) Embodied knowledge 
Pengetahuan terbentuk pada diri seseorang yang berasal dari 
pengalaman sebelumnya. Contoh: pengetahuan berdasarkan 
pengalaman atau learning by doing. 
3) Encultured knowledge 
Struktur afektif dan kognitif yang digunakan oleh anggota 
organisasi untuk mempersepsikan, menjelaskan, mengevaluasi dan 
mengkonstruk realitas. Pengetahuan ini juga mencakup asumsi dan 
kepercayaan yang digunakan untuk mendapatkan nilai dan informasi 
baru. Contoh: pemahaman bersama, dll. 
4) Embedded knowledge 
Bentuk kolektif dari pengetahuan tacit yang tertanam dalam 
rutinitas organisasi, praktek, nilai, norma dan kepercayaan bersama 
(shared belief). Contoh: rutinitas spesifik perusahaan dan prosedur, dll. 





Pengetahuan yang telah dimodifikasi dan berbentuk eksplisit. 
Contoh: buku, pedoman kerja, deskripsi pekerjaan, dll. 
3. Disiplin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
(M. S. P. Hasibuan 2013) disiplin kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma yang berlaku. (Abdurrahmat, 2006) mengatakan bahwa 
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Dengan demikian 
bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan 
atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja yang 
buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik.  
b. Indikator-indikator Disiplin Kerja 
Menurut (M. S. P. Hasibuan , 2002) indikator disiplin kerja meliputi: 
1) Mematuhi peraturan perusahaan. 
Yaitu peraturan-peraturan yang dalam melaksanakan pekerjaannya, 
pegawai diharuskan mentaati sesuai dengan aturan dan pedoman kerja 
agar kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja dapat terbentuk. 
2) Penggunaan waktu secara efektif. 
Yaitu waktu bekerja yang diberikan perusahaan diharapkan dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik – baiknya oleh individu untuk mengejar 





banyak membuang waktu yang ada di dalam standar pekerjaan 
perusahaan. 
3) Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas. 
Tanggung jawab yang diberikan kepada individu, apabila sesuai 
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan maka 
pegawai telah memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi. 
4) Tingkat absensi. 
Adalah salah satu tolok ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan 
pegawai, semakin tinggi frekuensi kehadiran atau rendahnya tingkat 
kemangkiran pegawai tersebut telah memiliki tingkat disiplin kerja 
yang tinggi. 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara Knowledge sharing dan Kinerja Karyawan 
(Mangkunegara, 2009) bahwa salah satu factor yang 
mempengaruhi kinerja adalah factor kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge + skill). Knowledge sharing penting bagi 
karyawan dalam menjalankan tugasnya, adanya proses penukaran 
pengetahuan antar karyawan maka setiap individu dapat memahami dan 
menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan begitu akan berdampak pada 
kinerja karyawan tersebut. Hal ini juga di dukung dengan penelitian dari 
(Saefulloh, 2017) jika knowledge sharing berpengaruh secara positif dan 







2. Hubungan antara Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  
Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab seseorang 
dalam mengerjakan tugasnya. Karenanya pemimpin atau manajer selalu 
berusaha agar karyawannya memiliki disiplin yang baik. Dengan begitu 
dapat membuat karyawan terdorong bekerja dengan baik untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Karyawan yang disiplin dalam bekerja akan cenderung 
untuk melakukan segala aktivitasnya sesuai dengan aturan yang berlaku 
pada perusahaan (M. S. P. Hasibuan 2013). Hal ini di buktikan dengan 
penelitian dari (Saputro and Mayowan 2018) dan (Hertanto 2019) 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 
signifkan terhadap kinerja karyawan. 
3. Hubungan antara Knowledge Sharing dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 
  (Matzler et al. 2011) menjelaskan bahwa knowledge sharing pada 
organisasi akan memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi terutama 
pada peningkatan kualitas layanan dan juga untuk dapat mengembangkan 
keahlian dan kompetensi, meningkatkan nilai bagi organisasi, dan dapat 
menjaga daya saing. Adanya knowledge sharing yang meningkat akan 
membuat karyawan memahami dan mematuhi peraturan yang sudah 
diterapkan oleh perusahaan. Dengan begitu disiplin kerja akan tercipta dan 
kinerja karyawan akan lebih efektif. 
D. Kerangka Penelitian 
Kerangka pikir dibawah ini didasari oleh beberapa teori dan penelitian 





mempengaruhi kinerja karyawan menurut (Kasmir , 2016) adalah Knowledge 
sharing dan disiplin kerja. Pengetahuan akan bertambah apabila setiap 
karyawan melakukan knowledge sharing dengan karyawan lainnya. Hal ini 
juga di dukung dengan penelitian dari (Saefulloh, 2017) jika knowledge 
sharing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
(Matzler et al. 2011) knowledge sharing adalah proses berbagi pengetahuan 
antar individu baik tacit knowledge maupun explicit knowledge. Ada lima 
indikator yang digunakan untuk mengukur knowledge sharing yaitu embrained 
knowoledge, embodied knowledge, encultured knowledge, embedded 
knowledge dan encoded knowledge. 
Disiplin kerja juga berkaitan dengan kinerja. (M. S. P. Hasibuan 2013) 
mengungkapkan disiplin membuat karyawan dapat mematuhi peraturan yang 
ada di perusahaan. Dengan begitu kinerja karyawan akan lebih efektif karena 
dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam melakukan kegiatannya. Disiplin 
kerja dapat di ukur dengan indikator mematuhi peraturan perusahaan, 
penggunaan waktu yang efefktif, ,tanggung jawab terhadap pekerjaan dan 
tugas, dan tingkat absensi. Hal ini didukung dengan penelitian (Kristanti and 
Lestari 2019) dimana ada pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan.  
Sedangkan kinerja menurut (Kasmir 2016) adalah hasil kerja dan 
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja karyawan 
dapat di ukur dari kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Kerangka pikir 






















Berdasarkan peneltian terdahulu dan landasan teori yang telah dijelaskan 
di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :  
Knowledge sharing pada dasarnya sebuah prinsip pengorganisasian yang 
meletakkan dasar untuk menangkap potensi pengetahuan yang dimiliki dalam 
sebuah organisasi (Hendry, 2012). Terdapat penelitian terdahulu dari 
(Praningrum and Febrianto, 2019) yang  menyatakan bahwa Knowledge 
sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu hasil 
penelitian dari (Saefulloh, 2017) yang menyatakan knowledge sharing 
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan (Y) 
Y1 : Kualitas 
Y2 : Kuantitas 




X2.1 : Mematuhi Peraturan 
Perusahaan 
X2.2 : Penggunaan waktu secara 
efektif 
X2.3 : Tanggung jawab dalam 
pekerjan dan tugas 
X2.4 : Tingkat absensi 
Knowledge Sharing 
(X1) 
X1.1 : Embarined Knowledge  
X1.2 : Embodied Knwledge 
X1.3 : Encultured Embodied 
X1.4 : Embedded Knowledge 






H1 : Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Faiza Bordir Bangil. 
Menurut (Kristanti and Lestari,  2019) ketika tingkat disiplin kerja suatu 
perusahaan itu tinggi maka diharapkan karyawan akan bekerja lebih baik, 
sehingga produktivitas perusahaan meningkat. Hal ini dibuktikan oleh hasil 
penelitian (Anggoro n.d.) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian 
berbeda dari (Fachrunnisa, 2018) yang menyatakan jika displin kerja tidak 
berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 
H2: Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Faiza Bordir Bangil 
 (Matzler et al.,  2011) menjelaskan bahwa knowledge sharing pada 
organisasi akan memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi terutama 
pada peningkatan kualitas layanan dan juga untuk dapat mengembangkan 
keahlian dan kompetensi, meningkatkan nilai bagi organisasi, dan dapat 
menjaga daya saing. Adanya knowledge sharing yang meningkat akan 
membuat disiplin karyawan tinggi karena karyawan memperoleh informasi 
baru untuk memahami dan mematuhi peraturan yang sudah diterapkan oleh 
perusahaan Hasil Penelitian terdahulu dari (Agustin, 2019) menyatakan bahwa 
knowledge sharing dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian lainnya dari (Graselya, 2019) menyatakan jika knowledge 






H3 : Knowledge sharing dan Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan pada Faiza Bordir Bangil. 
Menurut (Brich and Mihelic, 2015) pengetahuan merupakan sumber daya 
yang  terpenting dan sumber utama perusahaan atau organisasi. Adanya 
knowledge sharing dapat menyalurkan pengetahuannya dalam diskusi atau 
forum, orang lain mendengarkan dan bisa berdiskusi serta bertukar pengtahuan 
satu sama lain (Amalia, 2020). 
H4 : Knowledge sharing merupakan variabel yang paling berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
 
